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Abstrak
Bakteri Listeria monocytogenes dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen yang harus 

dihambat atau dibunuh pertumbuhannya menggunakan senyawa antibakteri. Sargassum sp. merupakan 
salah satu jenis rumput laut cokelat yang memiliki komponen senyawa bioaktif yang dapat berperan sebagai 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh komponen bioaktif dan aktivitas antibakteri 
ekstrak Sargassum plagyophyllum. Penelitian ini terdiri dari maserasi rumput laut S. plagyophyllum dan 
karakterisasi ekstrak yang meliputi screening fitokimia dan analisis antibakteri gram positif dan negatif 
pada konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu 2, 4, dan 6% w/v. Ekstrak metanol S. plagyophyllum memiliki 
rendemen 1,32±0,04% dan mengandung senyawa bioaktif alkaloid, steroid, saponin, dan fenolik. Jika dilihat 
dari aktivitas antibakteri, diperoleh bahwa ekstrak S. plagyophyllum memiliki zona hambat terhadap bakteri 
gram positif (L. monocytogenes) dan bakteri gram negatif (P. aeruginosa), namun diameter penghambatan 
pertumbuhan bakteri gram negatif (6,67±0,58 mm) lebih besar dibandingkan dengan bakteri gram positif 
(4,67±0,58 mm) pada konsentrasi ekstrak tertinggi (6%).

Kata kunci: bioaktif, fitokimia, L. monocytogenes, maserasi, P. aeruginosa, S. plagyophyllum

Antibacterial Activity of Sargassum plagyophyllum Extract against
 Listeria Monocytogenes and Pseudomonas aeruginosa

Abstract

Listeria monocytogenes and Pseudomonas aeruginosa are pathogenic bacteria that must be inhibited 
and killed using antibacterial compounds. Sargassum sp. is one of the type of brown seaweed  having bioactive 
compound as antibacterial. The research was aimed to determine the bioactive compounds and antibacterial 
activities of Sargassum plagyophyllum extract. This research consisted of maceration and characterization 
of S. plagyophyllum which included phytochemical screening and gram positive and negative antibacterial 
analysis at different concentrations of extract (2, 4, and 6% w/v). Methanol extract of S. plagyophyllum 
had a yield of 1.32±0.04% and contained bioactive compounds such as alkaloids, steroids, saponins, and 
phenolics. Based on antibacterial activity, S. plagyophyllum extract had the inhibition zone both for gram 
positive bacteria (L. monocytogenes) and gram negative bacteria (P. aeruginosa). However, the inhibition 
zone of gram negative bacteria (6.67±0.58 mm) was greater than gram positive bacteria (4.67±0.58 mm) at 
the highest concentration of extract (6%).
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PENDAHULUAN
Bakteri patogen, misalnya Listeria 

monocytogenes dan Pseudomonas aeruginosa, 
merupakan bakteri yang dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia. Bakteri L. monocytogenes 
merupakan salah satu bakteri gram positif 
yang terdapat pada manusia dan hewan 
ternak penyebab penyakit melalui konsumsi 
makanan terkontaminasi terutama sering 
ditemukan pada ikan dan produk perikanan 
(Habibi 2017; Dwiyitno 2010). Bakteri                         
L. monocytogenes merupakan salah satu 
bakteri foodborne disease yang menyebabkan 
penyakit listeriosis (Amagliani et al. 2004). 
Bakteri ini juga merupakan penyakit yang 
menyumbangkan tingkat kematian mencapai 
20-30% (Ariyanti 2010). 

Bakteri P. aeruginosa merupakan 
salah satu bakteri gram negatif yang sering 
ditemukan pada flora normal kulit dan usus 
manusia (Jawetz 2007). Pratami et al. (2013) 
melaporkan bahwa bakteri P. aeruginosa 
banyak ditemukan akibat kontaminasi air 
tercemar yang digunakan untuk mencuci 
tangan. Purwani et al. (2012) menyatakan 
bahwa bakteri P. aeruginosa merupakan 
salah satu mikroorganisme perusak pangan 
yang dapat ditemukan pada ikan dan daging. 
Bakteri P. aeruginosa dilaporkan sebagai salah 
satu bakteri yang resisten terhadap antibiotik 
(Deni dan Pangalila 2019; Rukmono dan 
Zuraida 2013). 

Kedua bakteri patogen tersebut perlu 
dihambat atau dibunuh pertumbuhannya 
menggunakan senyawa antibakteri. Senyawa 
antibakteri alami dapat ditemukan dari 
tanaman (Pratiwi et al. 2013). Senyawa 
antibakteri alami mempunyai efektivitas 
penghambatan pertumbuhan bakteri yang 
tinggi pada mikroba penyebab penyakit yang 
ditemukan dari makanan (Nursini 2005; 
Ibrahim et al. 2009).  

Rumput laut merupakan salah satu 
contoh tanaman dari perairan laut yang 
memiliki komponen bioaktif potensial sebagai 
antibakteri. Kordi (2010) melaporkan bahwa 
rumput laut hijau, merah, ataupun cokelat 
merupakan sumber potensial senyawa bioaktif 
yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 
1) industri farmasi seperti antibakteri, 
antitumor, antikanker atau sebagai agen, dan 

2) industri agrokimia terutama antifeedant, 
fungisida, dan herbisida (Bachtiar 2007). 
Rumput laut juga telah banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat pesisir sebagai obat luar, 
salah satunya sebagai bahan antiseptik alami 
(Kordi 2010). 

Sargassum sp. merupakan salah satu 
rumput laut cokelat yang mengandung 
senyawa antioksidan dari metabolit 
sekundernya yaitu alkaloid, saponin, tanin, 
flavonoid, fenol, steroid, dan iodin yang 
berpotensi sebagai antimikroba (Dolorosa et 
al. 2017; Manivannan et al. 2011; Nasmia et 
al. 2016).  Senyawa bioaktif pada Sargassum 
sp. juga berpotensi sebagai antijamur                                                          
(Guedes et al. 2012) dan sebagai antivirus dari 
Sargassum sp. yang diekstrasi secara hidrolisis 
enzimatis (Hardouin et al. 2014).

Kandungan senyawa metabolit sekunder 
tersebut dapat diperoleh dengan cara ekstraksi. 
Edison et al. (2020) melaporkan bahwa 
metode ekstraksi dapat dilakukan dengan cara 
perendaman (maserasi) menggunakan pelarut 
organik seperti metanol, etanol, etil asetat, 
dan heksana. Keutamaan metode maserasi 
adalah tidak merusak senyawa-senyawa 
yang tidak tahan panas. Senyawa metabolit 
sekunder tersebut dapat diketahui melalui 
pengujian screening fitokimia (Setyowati et 
al. 2014). Kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang akan dideteksi dari rumput laut                                                                                                     
S. plagyophyllum adalah komponen senyawa 
yang berpotensi sebagai antibakteri.

Penelitian mengenai S. plagyophyllum 
telah dilaporkan memiliki kandungan 
metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 
antioksidan dan inhibitor tirosinasi                                                                                          
(Dolorasa et al. 2017; Dolorosa et al. 2019). 
Rumput laut cokelat S. plagyophyllum juga 
berpotensi sebagai antibakteri, namun 
informasinya masih minim terutama 
efektivitasnya dalam penghambatan 
pertumbuhan bakteri gram positif (L. 
monocytogenes) dan bakteri gram negatif 
(P. aeruginosa), padahal kedua jenis bakteri 
tersebut merupakan bakteri patogen yang 
sering ditemukan dalam makanan. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai aktivitas 
antibakteri dari S. plagyophyllum terhadap 
bakteri L. monocytogenes dan P. aeruginosa 
perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
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memperoleh komponen bioaktif dan aktivitas 
ekstrak S. plagyophyllum pada bakteri gram 
positif dan gram negatif.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan-bahan utama yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu S. plagyophyllum kering 
yang diperoleh dari perairan pantai sepanjang 
Gunung Kidul, Yogyakarta. Bahan-bahan 
untuk ekstraksi dan analisis yaitu metanol 
(teknis), akuades, kloroform (Merck), NH4OH 
(Merck), H2SO4 (Merck), pereaksi dragendorf 
(Sigma Aldrich), pereaksi meyer (Sigma 
Aldrich), pereaksi Wagner (Merck), eter 
(Merck), HCl (Merck), asam asetat anhidrat, 
etanol (Merck), FeCl3 (Merck), Muller Hinton 
agar (Oxoid), dimethyl sulfoxide (Merck), 
bakteri L. monocytogenes dan bakteri P. 
aeruginosa yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Pangan Ilmu dan Teknologi 
Pangan IPB. Alat-alat utama yang digunakan 
pada penelitian ini antara lain evaporator 
putar (IKA RV 10 basic, Jerman), peralatan 
gelas (Pyrex), inkubator (Memmert), kertas 
saring, ayakan 60 mesh, dan cawan petri.

Metode Penelitian
Penelitian ini terdiri dari maserasi rumput 

laut S. plagyophyllum dan karakterisasi ekstrak 
yang meliputi screening fitokimia dan analisis 
antibakteri gram positif dan negatif pada 
konsentrasi ekstrak.

Maserasi rumput laut (Zainuddin 
2006)

Sampel S. plagyophyllum dikeringkan 
dengan cara dikering anginkan selama ± 5 hari, 
selanjutnya sampel yang telah kering tersebut 
dilakukan penghalusan menggunakan alat 
pemadu (blender) dan diayak menggunakan 
ayakan 60 mesh. Hasil pengayakan diperoleh 
serbuk kering rumput laut. Serbuk kering 
rumput laut S. plagyophyllum sebanyak 300 
g diekstraksi secara maserasi menggunakan 
larutan metanol dengan perbandingan 1:3 
(b/v) dan direndam selama  3 x 24 jam di 
dalam ruangan gelap dan pada suhu ruang. 
Ekstrak cair disaring, hingga didapat ampas 
dan hasil penyaringan yaitu maserat. Maserat 
yang diperoleh kemudian dipekatkan 

menggunakan evaporator putar dengan 
suhu 40 °C hingga diperoleh ekstrak kental, 
kemudian ekstrak ditimbang dan dihitung 
rendemen dengan rumus sebagai berikut:

Ekstrak S. plagyophyllum tersebut diuji 
screening fitokimia serta aktivitas antibakteri 
gram positif dan negatif.

Screening fitokimia
Ekstrak S. plagyophyllum dianalisis 

kandungan fitokimianya secara kualitatif 
untuk mendeteksi keberadaan senyawa 
alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan fenol 
hidrokuinon. 

Alkaloid (Harborne  2006)
Ekstrak sebanyak 0,1 g ditambahkan 10 

mL kloroform dan ditambahkan beberapa 
tetes amonia. Fraksi kloroform dipisahkan 
dan diasamkan dengan beberapa tetes H2SO4 
pekat. Fraksi asam diambil dan dibagi menjadi 
tiga tabung, kemudian ditambahkan pereaksi 
Dragendorf, Meyer, dan Wagner. Keberadaan 
alkaloid ditandai dengan terbentuknya 
endapan putih pada pereaksi Meyer, endapan 
merah pada pereaksi Dragendorf, dan endapan 
cokelat pada endapan pereaksi Wagner. 

Flavonoid (Harborne  2006)
Ekstrak ditambahkan serbuk magnesium 

0,1 mg dan 0,4 mL amil alkohol (campuran 
asam klorida 37% dan etanol 95% dengan 
volume yang sama) dan 4 mL alkohol 
kemudian campuran dikocok. Pembentukan 
warna merah, kuning atau jingga pada lapisan 
amil alkohol menunjukkan hasil flavonoid.

Steroid/Triterpenoid (Harborne  2006)
Sebanyak 1 g ekstrak dilarutkan dengan 

25 mL etanol panas 50 °C, kemudian disaring 
ke dalam pinggan porselen dan diuapkan 
sampai kering. Residu dilarutkan dengan eter 
dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat dan 
1 tetes H2SO4 pekat (Uji Lieberman Burchard). 
Warna merah atau ungu menunjukkan 
triterpenoid dan warna hijau atau biru 
menunjukkan steroid.

Rendemen = berat ekstrak (g)/berat rumput laut x 100%
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Saponin (Harborne  2006)
Sebanyak 1 g ekstrak ditambah 20 mL 

akuades, selanjutnya dipanaskan selama 5 
menit. Larutan kemudian disaring dan filtrat 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi tertutup, 
selanjutnya dikocok kuat secara vertikal 
selama 10 detik. Adanya saponin ditandai 
dengan terbentuknya busa yang stabil selama 
10 menit dan tidak hilang pada penambahan 
1 tetes HCl 2 N. 

Fenol hidrokuinon (Harborne  2006)
Sebanyak 1 g ekstrak diekstrak dengan 

20 mL etanol 70%. Ekstrak sebanyak 1 mL 
kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 
5%. Pembentukan warna hijau atau hijau biru 
menunjukkan senyawa fenol dalam ekstrak.

Uji aktivitas antibakteri (Pratiwi 2008; 
Radji 2011)

Ekstrak rumput laut yang dihasilkan 
diuji efektivitasnya sebagai antiseptik dengan 
metode well diffusion (difusi sumuran). Bakteri 
uji berupa bakteri gram positif dan bakteri 
gram negatif dikulturkan dengan metode 
lempeng tuang, dengan cara menuangkan 
suspensi bakteri tersebut sebanyak 100 µL ke 
dalam cawan petri, kemudian ditambahkan 
Mueller Hinton Agar sebesar 20 mL dan 
dihomogenkan. Setelah media memadat 
dibuat well (sumuran) sebesar 5 mm pada 
media kultur, kemudian dimasukkan ekstrak 
S. plagyophyllum dengan konsentrasi 2, 4, 
dan 6% (w/v). Kultur tersebut kemudian 
diinkubasi selama ±48 jam pada suhu 37 ºC. 
Diameter zona hambat ditentukan sebagai 
berikut:

 

Analisis Data
Analisis nilai rendemen dan screening 

fitokimia dilakukan secara deskriptif 
menggunakan Microsoft Excel dan 
disajikan dalam bentuk diagram dan tabel. 
Rancangan percobaan hasil analisis aktivitas 
antibakteri gram positif dan gram negatif 
adalah rancangan acak lengkap (RAL). 
Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi 
ekstrak berbeda (2%, 4%, dan 6%) dengan 
pengulangan sebanyak tiga kali ulangan setiap 
perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 
dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) dan 
dilakukan uji lanjut Duncan.

    
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak S. plagyophyllum

Pengeringan rumput laut S. plagyophyllum 
dilakukan dengan cara dikeringanginkan 
bertujuan untuk menurunkan kehilangan 
komponen bioaktif pada rumput laut tersebut 
(Figure 1). Tapotubun (2018) menyatakan 
bahwa pengeringan rumput laut secara 
tidak langsung (dikeringanginkan) memiliki 
suhu yang lebih rendah yaitu 25–28 °C 
dibandingkan pengeringan sinar matahari 
(25-34 °C) sehingga komposisi kimia pada 
rumput laut yang dikeringanginkan lebih 
tinggi dibandingkan dengan pengeringan 
sinar matahari. Masduqi et al. (2014) 
menyatakan bahwa rumput laut S. polycystum 
yang dikeringkan dengan metode kering angin 
memiliki senyawa fenol lebih tinggi (1.656,3 
ppm) jika dibandingkan dengan pengeringan 
menggunakan oven (1.187,7 ppm).  

 Ekstraksi dilakukan secara maserasi 
dengan hasil yang diperoleh berbentuk pasta 
dan berwarna hijau kecokelatan. Warna 

Figure 1 Dried S. plagyophyllum (A); Powdered S. plagyophyllum (B)
(A) (B)

Zona hambat = diameter zona hambat terbentuk (mm)-
diameter sumur (mm)
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hijau kecokelatan yang diperoleh disebabkan 
oleh adanya pigmen yang terkandung pada 
S. plagyophyllum. Limantara dan Heriyanto 
(2011) dan Firdaus (2011) menyatakan bahwa 
pigmen yang berperan dalam memberikan 
warna pada Sargassum sp. terdiri dari 
fukosantin (pigmen cokelat), karotenoid 
(pigmen merah), klorofil a (pigmen hijau 
kebiruan), dan xantofil. Park et al. (2007) 
menyatakan bahwa karotenoid merupakan 
pigmen larut lemak yang dapat terekstrak 
dalam pelarut organik seperti metanol. 

Putra et al. (2014) menyatakan bahwa 
proses pengerjaan ekstraksi dengan metode 
maserasi lebih sederhana dan dilakukan 
pada suhu ruang sehingga terhindar dari 
kerusakan metabolit dalam sampel yang tidak 
stabil terhadap pemanasan. Proses maserasi 
rumput laut tersebut dilakukan dengan 
menggunakan larutan metanol. Andriani et al. 
(2015) menyatakan bahwa pelarut metanol 
merupakan pelarut terbaik untuk mengekstrak 
senyawa aktif rumput laut dengan senyawa 
aktif yang teridentifikasi yaitu triterpenoid, 
steroid, flavonoid, dan alkaloid yang berperan 
sebagai antibakteri. Hasil rendemen ekstrak 
dari hasil evaporasi dapat dilihat pada Table 1.

Hasil rendemen ekstrak menggunakan 
pelarut metanol lebih tinggi yaitu 1.32±0.04% 
jika dibandingkan dengan pelarut lain.  Hidayat 
et al. (2018) melaporkan bahwa rendemen 
ekstrak n-heksan Sargassum sp. yaitu 0,133%, 
sedangkan rendemen ekstrak etil asetat 
Sargassum sp. sebesar 0,027%. Perbedaan 
hasil rendemen ekstrak tersebut dipengaruhi 
oleh jenis pelarut, metode ekstraksi, waktu 
ekstraksi, perbandingan bahan dan pelarut, 
suhu ekstraksi, ukuran sampel, dan lokasi 
habitat sampel (Kumar et al. 2012).  

Menurut Siregar et al. (2012) menyatakan 
bahwa pelarut metanol memiliki rendemen 
yang lebih banyak dibandingkan dengan 
pelarut lainnya dikarenakan pelarut metanol 

dapat melarutkan metabolit yang bersifat 
polar dan nonpolar. Selain itu, pelarut 
metanol tersebut aman digunakan untuk 
formulasi sediaan topikal. Hidayat et al. 
(2018) melaporkan bahwa pelarut metanol 
pada ekstrak Sargassum sp. dan E. cottonii 
memiliki kemampuan menarik komponen 
aktif secara optimal jika dibandingkan dengan 
pelarut organik lainnya. Firdaus (2013) 
juga melaporkan bahwa ekstrak metanol                                                                   
Sargassum aquifolium memiliki aktivitas 
penghambatan radikal bebas paling besar 
dibandingkan ekstrak lainnya (etanol, aseton, 
dan akuades). Hal ini karena metanol sebagai 
pelarut polar ekstrak memiliki sifat mudah 
terjadi perpindahan proton (atom hidrogen) 
ekstrak ke radikal bebas.

 
Kandungan Fitokimia 

Hasil analisis screening fitokimia ekstrak 
rumput S. plagyophyllum dapat dilihat 
pada Table 2. Screening fitokimia bertujuan 
untuk memberikan informasi jenis senyawa 
kimia yang terkandung dalam tumbuhan 
serta dapat memberikan efek fisiologis.                                                  
Copriyadi et al. (2005) menyatakan bahwa 
komponen aktif sangat berguna untuk 
memprediksi manfaatnya bagi tubuh manusia. 

Hasil analisis screening fitokimia secara 
kualitatif  menunjukkan bahwa ekstrak                                                                                          
S. plagyophyllum mengandung alkaloid, 
steroid, saponin, dan fenolik.  Analisis alkaloid 
dengan pereaksi Meyer menunjukkan hasil 
positif karena terbentuknya kompleks kalsium-
alkaloid yang mengendap sebagai akibat reaksi 
dari nitrogen pada alkaloid dan ion logam 
K+. Hasil uji alkaloid menggunakan pereaksi 

Solvent Yield (%)
Metanol 1.320±0.04

n-heksan* 0.133±0.04

Etil asetat* 0.027±0.04
*Hidayat et al. (2018)

Compound Results

Alkaloids

     Meyer + (White sediment) 
     Wagner + (Orange/brown)

     Dragendroff + (Orange/yellow)

Flavonoids - (Red solution)

Steroids + (Blue/greenish color)

Saponins + (Formed  foam)

 Phenol hydroquinone + (Blue/purple solution)

Table 2 Phytochemical content of S. plagyophyllum
extract

Table 1 Yield of Sargassum sp. extract
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Wagner dan Dragendroff menunjukkan hasil 
positif dengan ditandai terbentuknya endapan 
cokelat hingga jingga (kalium-alkaloid) 
(Setyowati et al. 2014). Alkaloid merupakan 
metabolit sekunder pada tanaman yang 
berfungsi sebagai senyawa beracun untuk 
melindungi tanaman dari penyakit dan hama. 
Senyawa alkaloid juga merupakan senyawa 
kimia yang mengandung nitrogen bersifat 
basah yang banyak terdeteksi pada ekstrak 
pelarut polar dan larut dalam pelarut organik. 
Alkaloid memiliki aktivitas farmakologis dan 
berperan sebagai anti bakteri (Rohyani et al. 
2015; Haryani et al. 2012).

Hasil uji steroid menunjukkan hasil 
positif dengan ditandai terbentuk warna 
biru kehijauan.  Riwanti dan Izazih (2019) 
menyatakan bahwa identifikasi steroid 
dan terpenoid pada rumput laut cokelat                                                                                
S. polycystum ditandai dengan terbentuknya 
warna violet saat ditambahkan H2SO4 
dan adanya terbentuk warna kuning yang 
menunjukkan terdapat steroid jenuh. 
Perubahan warna yang terjadi tersebut 
disebabkan adanya proses oksidasi 
pada golongan senyawa steroid melalui 
pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi 
(Setyowati et al. 2014). Steroid dapat larut 
dalam pelarut organik (Nurjanah et al. 2011). 
Senyawa steroid dan turunan terpenoid 
berfungsi sebagai antibakteri dan antijamur 
(Rosyidah et al. 2010; Suptijah et al. 2013).

Hasil uji saponin menunjukkan hasil 
positif ditandai dengan terbentuknya 
busa. Terbentuknya busa pada uji saponin 
menunjukkan bahwa adanya glikosida yang 
dapat membentuk busa dalam air yang 
terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa 
lainnya (Setyowati et al. 2014).  Senyawa 
saponin juga berpotensi sebagai antibakteri, 
antijamur dan antivirus (Mien et al. 2015). 
Hasil uji fenol hidrokuinon menunjukkan 
hasil positif ditandai dengan terbentuknya 
larutan biru atau ungu. Nurjanah et al. 
(2011) menyatakan bahwa perubahan warna 
hijau atau hijau biru pada larutan sampel 
menunjukkan bahwa terdapat senyawa 
fenol hidrokuinon pada larutan sampel 
tersebut. Reaksi pembentukan warna tersebut 
disebabkan oleh adanya reaksi antara ion 
hidroksil pada senyawa fenol dengan ion FeCl3 

(Sangi et al. 2012). Thangaraju et al. (2012) 
melaporkan bahwa komponen fenolik pada 
rumput laut cokelat S. polycystum berpotensi 
sebagai antibakteri, antifungi, dan antikanker.

Yulianti dan Rakhmawati (2017) 
menyatakan bahwa senyawa metabolit 
sekunder pada alga laut (rumput laut) 
yang berpotensi sebagai antibakteri adalah 
flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. 
Rumput laut cokelat memiliki aktivitas 
antibakteri dari golongan alkaloid, steroid, 
terpenoid (monoterpenoid, diterpenoid, dan 
triterpenoid), dan senyawa fenolik (senyawa 
pitol) (Grayson 2000; Lim et al. 2006).

Aktivitas Antibakteri Gram Positif 
Daya hambat antibakteri gram positif 

terhadap bakteri L. monocytogenes pada 
ekstrak S. plagyophyllum disajikan pada Table 
3. L. monocytogenes dapat diklasifikasikan 
sebagai bakteri gram positif berbentuk 
batang, pembentukan non-spora, dan 
anaerob fakultatif yang bertanggung jawab 
atas penyakit infeksi tertentu pada manusia 
(Robinson et al. 2000).

Table 3 menunjukkan bahwa ekstrak                                                     
S. plagyophyllum memiliki daya 
hambat terhadap pertumbuhan bakteri                                                                                                  
L. monocytogenes baik pada konsentrasi 2, 4 
maupun  6%. Daya hambat tersebut ditandai 
dengan terbentuknya zona bening. Aktivitas 
antibakteri yang dihasilkan dilihat dari 
diameter zona hambat yang terbentuk (mm) 
disajikan pada Figure 2.

Diameter zona hambat bakteri                                     
L. monocytogenes semakin besar seiring 
dengan pertambahan konsentrasi ekstrak                                       
S. plagyophyllum. Diameter zona hambat 
bakteri L. monocytogenes terbesar terdapat 
pada 6% ekstrak S. plagyophyllum sebesar 
4,67±0,58 mm. Ekstrak 2, 4, dan 6% terbukti 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Table 3 Inhibition of gram positive bacteria 
 (L. monocytogenes) in S. plagyophyllum
 extract

Concentration (%) Inhibition
2 +

4 +

6 +
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L. monocytogenes dengan terbentuknya 
zona bening berturut-turut 2,67±0,58  mm, 
3,67±0,58 mm, dan 4,67±0,58 mm. Tingkat 
penghambatan pertumbuhan bakteri ini 
termasuk kategori lemah. Pernyataan ini 
didukung oleh penelitian Davis dan Stout 
(1971) yang melaporkan bahwa jika zona 
hambat bakteri yang terbentuk berkisar kurang 
dari 5 mm memiliki tingkat penghambatan 
pertumbuhan bakteri yang lemah, jika zona 
hambat bakteri 5-10 mm dikategorikan 
sedang, 10-20 mm dikategorikan kuat, dan 
lebih dari 20 mm dikategorikan sangat kuat.  

Zona hambatan yang terbentuk diduga 
karena ekstrak rumput laut tersebut memiliki 
kandungan senyawa bioaktif antibakteri, 
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri 
uji. Rumput laut cokelat Sargassum memiliki 
kandungan biopigmen fukosantin. Fukosantin 
tersebut memiliki aktivitas antibakteri pada 
bakteri L. monocytogenes (Rajauria dan 
Ghannam 2013).

Aktivitas Antibakteri Gram Negatif
Bakteri Pseudomonas sp. memiliki 

karakteristik seperti gram negatif (Suyono dan 
Farid 2011). Bakteri P. aeruginosa merupakan 
bakteri patogen yang sering menyebabkan 
infeksi kulit pada manusia (Refdanita et al. 
2004). Daya hambat antibakteri gram negatif 
terhadap bakteri P. aeruginosa pada ekstrak              
S. plagyophyllum disajikan pada Table 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa ekstrak                     
S. plagyophyllum memiliki daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri P. aeruginosa 
baik pada konsentrasi 2, 4 maupun  6%. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian            

Siregar et al. (2012) melaporkan bahwa 
Sargassum crassifolium memiliki zona hambat 
terhadap bakteri P. aeruginosa, sedangkan 
pada rumput laut Caulerpa racemosa dan                
E. cottonii tidak memiliki zona hambat 
terhadap bakteri P. aeruginosa. Daya hambat 
tersebut ditandai dengan terbentuknya 
zona bening. Ekstrak metanol Sargassum 
sp. memiliki efektivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri P. aeruginosa karena 
pada ekstrak tersebut mengandung senyawa-
senyawa metabolit sekunder misalnya saponin 
dan steroid yang berpotensi sebagai senyawa 
antibakteri (Yunianto et al. 2014).

Aktivitas antibakteri yang dihasilkan 
dilihat dari diameter zona hambat yang 
terbentuk (mm) disajikan pada Figure 3.

Diameter zona hambat bakteri 
P. aeruginosa semakin besar seiring 
dengan pertambahan konsentrasi ekstrak                                               
S. plagyophyllum. Ketiga ekstrak terbukti 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri P. 
aeruginosa dengan terbentuknya zona bening. 
Zona hambat bakteri yang terbentuk tersebut 
termasuk kategori sedang sesuai dengan 
penelitian Davis dan Stout (1971). 

Jika dilihat dari zona hambat yang 
terbentuk, zona hambat yang terbentuk pada 
bakteri gram negatif (P. aeruginosa) memiliki 

Figure 2 Activity of gram positive bacteria (L. monocytogenes) in S. plagyophillum extract

Concentration (%) Inhibition
2 +

4 +

6 +

extract
(P. aeruginosa) in S. plagyophyllum

Table 4  Inhibition of gram negative bacteria 
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diameter penghambatan yang lebih besar 
dibandingkan dengan zona hambat pada 
bakteri gram positif (L. monocytogenes). Hal 
ini disebabkan oleh bakteri gram negatif 
memiliki lapisan peptidoglikan yang lebih 
tipis berkisar 5-10 nm sehingga lebih mudah 
dirusak oleh komponen metabolit sekunder 
yang memiliki potensi menghambat sintesis 
dinding sel, sedangkan bakteri gram positif 
memiliki lapisan peptidoglikan lebih tebal 
berkisar 20-80 nm sehingga lebih sulit untuk 
dirusak oleh komponen metabolit sekunder 
(Sukmiwati et al. 2018). 

Pelarut metanol (polar) yang digunakan 
dalam proses maserasi menghasilkan 
senyawa antimikroba yang bersifat polar 
akan memengaruhi efektivitas penghambatan 
bakteri gram negatif. Baehaki et al. (2018) 
melaporkan bahwa senyawa antimikroba 
yang bersifat polar lebih sensitif dalam 
penghambatan pertumbuhan bakteri gram 
negatif sehingga senyawa antibakteri bersifat 
polar akan lebih mudah terjadi proses lisis sel.

KESIMPULAN
Ekstrak S. plagyophyllum memiliki 

senyawa bioaktif alkaloid, steroid, saponin, 
dan fenolik. Senyawa-senyawa bioaktif 
tersebut berperan sebagai antibakteri. Jika 
dilihat dari aktivitas antibakteri, diperoleh 
bahwa ekstrak S. plagyophyllum memiliki 
zona hambat terhadap bakteri gram positif                                               
(L. monocytogenes) dan bakteri gram negatif                                                                                                  
(P. aeruginosa), namun diameter 
penghambatan pertumbuhan bakteri gram 
negatif lebih besar dibandingkan dengan 
bakteri gram positif. 
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